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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 

Huruf Arab Nama Hurup latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S Es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  Ha H ha ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dhad Dh de dan ha ض

 Tha Th te dan ha ط
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 Zhaa Zh zet dan ha ظ

 ain ‘ koma di atas‘ ع

 Ghin Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Catatan: 

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda  fathah dilambangkan dengan a. 

Misalnya: جَهد ditulis  jahada. 

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i. 

Misalnya: سأِل ditulis suila. 

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya: رُوي ditulis ruwiya. 

d. Ta Marbuthah ة  

Mendapatkan harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 

adalaht.   Misalnya:    الشجرة ditulis  al-syajarat. 

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah dalam penulisan Arab dilambangkan dengan tanda dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama. 

Misalnya: ممجد ditulis mumajjad. 

f. Kata sandang  

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال, transliterasinya adalah al. Misalnya: الجدار ditulis al-jidar. 

g. Hamzah,  

Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan 

apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. Misalnya: اله dibaca 

alihi. 

Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. 

Ditulis dalam ejaan Indonesia, seperti (صالة) ditulis salat (حديث) ditulis hadis. 

Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan. 

Latin, ditulis sesuai dengan nama populer tersebut, seperti (قاهرة) 

ditulis Cairo (دمشق) ditulis Damaskus, dan (اردن) ditulis Yordania. 

Singkatan 

a.s. = Alaihissalam 

CD, Compact Disc 

H. = Hijriah 
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h. = Halaman 

M. = Masehi 

Q.S. = Qur'an Surah 

r.a. = Radhiyallahu 'anhu 

Saw. = Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

Swt. = Subhanahu Wa Ta’ala 

terj. = Terjemahan 

tn. = Tanpa nama 

tp. = Tanpa penerbit 

tt. = Tanpa tahun 

ttp. = Tanpa tempat 
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Abstrak 

Nasir , NIM. 603211010009 “Penafsiran Ayat-Ayat Wajah Dalam Al-

Qur’an” Skripsi: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ilmu Agama 

Islam UNISI Tembilahan tahun 2025.  

 

 Fokus  Penelitian ini membahas tentang makna kata wajah dalam Al-

Qur’an yang muncul sebanyak 78 kali, baik dalam arti sebenarnya maupun dalam 

bentuk kiasan. Dari jumlah tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada 11 

ayat utama yang dianggap paling mewakili penggunaan dan kedalaman makna dari 

kata tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali makna kata 

wajah dalam berbagai konteks penggunaannya, serta untuk melihat keterkaitannya 

dengan nilai-nilai keimanan dan akhlak dalam ajaran Islam. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan tematik, yakni dengan mengelompokkan ayat-

ayat yang memiliki tema yang sama, lalu dikaji melalui penafsiran para ulama dari 

berbagai zaman, baik klasik maupun kontemporer, serta melihat sisi bahasanya dan 

latar belakang ayat tersebut diturunkan. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana makna wajah 

dalam Al-Qur’an  dan Bagaimana penafsiran ayat-ayat wajah dalam Al-Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode  (library research) dengan sumber utama yaitu 

beberapa tafsir,  Fokus  penelitian ini membahas ayat-ayat yang berkaitan tentang 

wajah dalam Al-Qur’an. Adapun sumber   sekunder  meliputi kitab- kitab-kitab 

tafsir, buku dan rerferensi lain yang relevan dengan topik peneliitan.  Dalam proses 

ini penulis terlebih  mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, 

perhatikan urutannya berdasarkan waktu turunnya (Makkiyah dan Madaniyah) serta 

konteks turunnya (asbabun nuzul). Setelah itu, analisis hubungan antar ayat dan 

kaitannya dengan tema yang lebih luas, serta lengkapi dengan hadis dan pendapat 

ulama terkait. Terakhir, susun kesimpulan yang mencerminkan pemahaman 

menyeluruh terhadap tema  wajah tersebut dalam Al-Quran.  

Hasil dari penelitian ini: menunjukkan bahwa kata wajah dalam Al-Qur’an 

memiliki makna yang beragam diaantara nya pertama QS Al-Imran ayat 106 ( 

wajah kussam dan hitam,)kedua, QS. Al-Baqarah Ayat 115 (di mana pun kita 

menghadap di situ lah wajah Allah atau menghadap kiblat) Ketiga, QS. Al-Kahfi 

Ayat 29 (seperti besi mendidih, yang mampu menghanguskan wajah  itulah 

seburuk-buruk wajah)Keempat, (QS. Al-Mulk Ayat 27 (wajah orang-orang kafir itu 

menjadi muram)d dan Kelima QS.Yunus Ayat 26-27 (Wajah-wajah mereka 

seakan-akan ditutupi kepingan-kepingan malam yang gelap gulita) Dalam 

pengertian nyata, wajah merujuk pada bagian tubuh manusia yang dapat 

mencerminkan keadaan batin, seperti kebahagiaan dan kesedihan di akhirat. Wajah 

yang cerah melambangkan keimanan dan keberuntung. 
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